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KATA PENGANTAR

Indonesia merupakan satu wilayah yang terdiri atas ribuan
suku. Berdasarkan data dari Sensus Penduduk terakhir yang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Republik Indonesia,
diketahui jumlah suku di Indonesia yang berhasil terdata
sebanyak 1.128 suku bangsa. Dengan adanya ribuan suku
tersebut tentu membuat budaya di Indonesia juga sangat
beragam. Keberagaman budaya itu tentu merupakan satu
kekayaan yang luar biasa. Sebuah kekayaan yang harus dijaga
keberadaanya. Berdasarkan kekayaan budaya itu kita dapat
melihat bagaimana pola pikir suatu masyarakat. Dalam kekayaan
budaya inilah kita dapat melihat kearifan lokal yang dimiliki oleh
suatu masyarakat. Suku yang berbeda menyebabkan kearifan
lokal yang dimiliki satu suku berbeda dengan kearifan lokal yang
dimiliki oleh suku yang lain.

Dengan ribuan suku yang ada, membuat Indonesia
menjadi kaya dengan folklor dan kearifan lokal yang beraneka
ragam. Namun, sangat disayangkan karena folklor dan kearifan
lokal tersebut belum semuanya digali oleh para peneliti. Hal ini
nampak dari sedikitnya publikasi tentang folklor dan kearifan
lokal yang ada di Indonesia. Hasil penelitian tentang folklor dan
kearifan lokal di berbagai daerah memang sudah sangat banyak
tetapi publikasi ilmiahnya masih sangat minim. Penelitian tentang
folklor dan kearifan lokal yang dipublikasikan masih terbatas
pada suku-suku yang jumlah penduduknya besar. Sementara
suku-suku yang jumlah penduduknya sedikit masih belum
banyak diteliti. Hal ini salah satunya disebabkan oleh faktor
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minimnya media publikasi yang bertemakan folklor dan kearifan
lokal.

Seminar  merupakan  salah  satu  upaya  untuk
mempublikasikan karya-karya ilmiah yang ada. Publikasi melalui
seminar penting untuk memotivasi para dosen agar dapat
mempresentasikan hasil penelitiannya dan memperkenalkan
foklor dan kearifan lokal daerah masing-masing. Hal inilah yang
membuat Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra Universitas
Jember melaksanakan Seminar Nasional Folklor dan Kearifan
Lokal.

Kegiatan akademik yang berupa seminar ini diharapkan
dapat mempublikasikan hasil penelitian yang terkait dengan
folklor dan kearifan lokal khususnya yang ada di wilayah Tapal
Kuda. Folklor dan kearifan lokal yang ada di wilayah Tapal Kuda
memang masih belum banyak yang digali oleh para peneliti.
Harapan semacam ini juga dilandasi dengan kebutuhan
peningkatan atmosfer akademik bagi seluruh mahasiswa dan
dosen di Fakultas Sastra Universitas Jember, khususnya Jurusan
Sastra Indonesia. Prosiding Seminar Nasional Folklor dan

Kearifan Lokal ini memuat enam belas artikel ilmiah.

Jember, 2 Desember 2015
Ketua Ketua Pelaksana,

Jurusan Sastra Indonesia

Dra. Sri Ningsih, M.S. Dra. Titik Maslikatin, M.Hum.
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KONSEPSI (COLLECTIVE MIND) WONG JAWA
YANG TERCERMIN DALAM PITUDUH JAWA

Sri Ningsih
Ali Badrudin
Fakultas Sastra Universitas Jember

Abstrak

Makalah ini merupakan hasil penelitian yang membahas
kearifan lokal atau local wisdom masyarakat Jawa yang berupa
pituturan atau pituduh Jawa. Konteks permasalahan yang diangkat
penulis adalah pemahaman pituduh Jawa yang dimaknai sebagai
salah satu kearifan lokal Jawa yang berupa pesan-pesan moral
dalam berkehidupan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan paduan metode linguistik dan antropologi. Dalam
penerapannya, perpaduan metode linguistik-antropologi atau
etnolinguistik  memanfaatkan  pendekatan etnosains  atau
etnometodologi.

Hasil yang diperoleh adalah berupa klasififikasi dan
kategorisasi ekspResi linguistik sebagai berikut: 1) Konsepsi
Orang Jawa tentang Menata Pribadi; 2) Konsepsi Orang Jawa
tentang Dunia dan Keduniaan; 3) Konsepsi Orang Jawa tentang
Keluarga dan Bermasyarakat; 4) Konsepsi Orang Jawa tentang
Kebangsaan; 5) Konsepsi Orang Jawa tentang Keutamaan Batin;
dan 6) Konsepsi Orang Jawa tentang Kepercayan/Ketuhanan.
Dari sekelumit pengkajian pituduh Jawa ini perlu dilakukan
reinterpretasi dan revitalisasi secara cermat tentang bagaimana
pemikiran-pemikiran masyarakat terdahulu dan masayarakat Jawa
saat sekarang untuk mampu mengintegrasikan ulang pengetahuan
dan kosmologi yang diacu dalam memahami persoalan peradaban
ini.

Kata Kunci: Pituduh, etnolinguistics, culture.

1. Pendahuluan

Makalah ini merupakan hasil penelitian yang membahas
kearifan lokal atau local wisdom masyarakat Jawa yang berupa
pituturan atau pituduh Jawa. Konteks permasalahan yang diangkat

penulis di dalam makalah ini adalah pemahaman pituduh Jawa
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yang dimaknai sebagai salah satu kearifan lokal Jawa. Kearifan
lokal atau lebih dikenal dengan istilah local wisdom yang berupa
tradisi, petatah-petitih, maupun semboyan hidup di masyarakat
sangat menunjang bagi terciptanya kerukunan kehidupan dan
mencegah timbulnya konflik. Kearifan yang selaras dengan pesan
perdamaian dan kerukunan berbagai agama tersebut, ada yang
dikenal sejak dahulu dan merupakan kesepakatan baru yang
dicapai bersama. "Ini memperkuat kebersamaan untuk
menanggulangi, mencegah, dan mengantisipasi kemungkinan
konflik di lingkungan masyarakat lokal.

Budaya iku kaca benggalaning bangsa (kebudayaan itu
menjadi cermin besar yang menggambarkan peradaban satu
bangsa), demikian pepatah Jawa berbunyi. Bahwa setiap bangsa
atau suku bangsa memiliki kebudayaan sendiri-sendiri yang
berbeda satu sama yang lainnya. Hal ini membuktikan bahwa
peradaban suatu bangsa (dalam hal ini etnik) yang bersangkutan
memiliki pengetahuan, dasar-dasar pemikiran dan sejarah
peradaban yang tidak sama. Demikian halya dengan etnik Jawa.
Etnik Jawa memiliki seperangkat pengetahuan yang menjadi
dasar pemikiran dan sejarah epistemilogi dan kebudayaannya
menggunakan simbol-simbol atau lambang sebagai sarana untuk
menyampaikan pesan-pesan atau nasihat-nasihat. Simbol-simbol
tersebut telah dipergunakan nenek moyang kita sejak zaman
prasejarah. Demikian juga halnya dengan pituduh di kalangan
masyarakat Jawa.

Wierzbicka (1994) berpendapat bahwa linguistik

kebudayaan terkait erat dengan pertanyaan: “Mengapa setiap
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kelompok etnik mengggunakan bahasa ataupun ragam yang
berbeda, dan dengan cara yang berbeda?”’. Asumsi dasar pada
linguistik kebudayaan adalah studi bahasa untuk mengungkapkan
makna budaya, maka pendekatan yang cocok untuk penelitian
linguistik kebudayaan, yaitu: pendekatan struktural, pendekakatan
semiotik, pendekatan hermeneutik dan fenomenologi, pendekatan
etik—emik, serta pendekatan etnografi dan wacana.

Pendekatan struktural terhadap linguistik kebudayaan
dapat dijelajahi berdasarkan analisis fungsi dan makna suatu
leksikon atau kumpulan beberapa leksikon. Bahasa yang
digunakan dengan pemilihan bentuk-bentuk tertentu yang
dibangun melalui struktur tertentu pula. Bentuk tertentu itu
mengemban fungsi dan makna tertentu. Fungsi dan makna
dimaksud, dalam perspektif linguistik kebudayaan, difokuskan
pada fungsi dan makna budaya. Di balik fungsi dan makna
budaya itulah terselubung nilai budaya yang merupakan
pandangan dunia dan acuan perilaku bagi anggota guyup budaya.

Adapun pendekatan semiotik berdasarkan pada asumsi
bahwa bahasa maupun kebudayaan keduanya merupakan sistem
tanda. Ilmu tentang tanda pada umumnya disebut semiotik.
Semiotik adalah studi tentang tanda dan makna komunikasi
melalui tanda-tanda. Pendekatan semiotik dimanfaatkan untuk
penelitian linguistik kebudayaan terkait dengan simbol-simbol
budaya yang digunakan oleh suatu masyarakat. Simbol itu tidak
hanya berupa simbol verbal, tetapi juga simbol nonverbal.
Misalnya sirih-pinang yang dimanfaatkan pada sebuah tuturan

ritual. Hal ini bisa dianalisis maknanya secara semiotik. Sistem
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semiotik yang ada dan dibangun oleh suatu guyup budaya dapat
bersifat universal, dapat pula bersifat khas. Dalam menghadap
keuniversalan dan kekhasan semiotik pada suatu etnik, peneliti
perlu memahami ciri kemanasukaan tanda. Makna tertentu untuk
tanda tertentu dalam suatu guyup budaya mungkin saja tidak
dipahami oleh guyup budaya lain, mungkin juga tidak berterima,
bahkan tidak dibolehkan untuk digunakan atau ditampilkan
(tabu).

Pendekatan etik-emik ini menganut prinsip bahwa yang
paling mengetahui budaya suatu kelompok etnik adalah kelompok
etnik itu sendiri. Meskipun demikian, pemilik budaya kadang-
kadang tidak tuntas menjelaskan muatan budaya yang dimilikinya
itu. Atas dasar dikotomi pemahaman budaya oleh pendukungnya
itu, diperlukan pendekatan yang dapat menjadi jalan keluar dalam
penelitian linguistik kebudayaan, yakni pendekatan etik-emik.
Etik mengacu pada hal-hak yang berkaitan dengan budaya yang
menggambarkan klasifikasi dan fitur-fiturnya menurut temuan
pengamat/ peneliti. Sementara emik mengacu pada sudut pandang
suatu masyarakat dalam memperlajari dan memberi makna
terhadap satu tindakan, atau membedakan dua tindakan. Etik
adalah apa yang dipahami peneliti, sementara emik adalah apa
yang ada dalam benak anggota guyup budaya. Keduanya
bermanfaat karena: (1) penafsiran peneliti diperlukan dalam
analisis bahasa dan budaya; (2) intuisi pemilik bahasa dan budaya
sangat diperlukan dalam upaya memahami bahasa bahasa dalam

perpektif budaya; dan (3) hasil penelitian yang ideal adalah
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perpaduan antara yang dikatakan pemilik dan yang
diinterpretasikan oleh peneliti.

Dalam konteks penelitian linguistik  kebudayaan,
pendekatan ini sangat diperlukan karena bahasa, kebudayaan,
makna merupakan sebuah sistem. Sistem itu terealisasi melalui
bentuk-bentuk tertentu, dan dengan fungsi-fungsi tertentu.
Bentuk, fungsi, dan makna bahasa dapat mengungkapkan makna
budaya. Makna budaya itu menyiratkan nilai yang dijunjung
tinggi oleh masyarakat bahasa atau guyup tutur.

Berdasarkan pendekatan struktural, analisis pemakaian
bahasa dalam dimensi budaya mencakup: bentuk, fungsi, makna
dan nilai. Analisis bentuk dan fungsi lebih menyoroti aspek
kebahasaan secara mikro dan secara makro. Bentuk kebahasaan,
baik fonologi, morfologi, maupun sintaksis bisa menjadi penciri
bagi fungsi-fungsi pemakaian tertentu. Fungsi-fungsi dimaksud
berkaitan dengan makna dan nilai budaya yang dianut oleh suatu
guyub budaya. Dengan perkataan lain, bentuk tertentu bisa saja
tipikal terhadap fungsi tertentu. Fungsi tertentu itu mungkin juga
tipikal terhadap makna dan nilai budaya.

Budaya iku kaca benggalaning bangsa (kebudayaan itu
menjadi cermin besar yang menggambarkan peradaban satu
bangsa), demikian pepatah Jawa berbunyi. Bahwa setiap bangsa
atau suku bangsa memiliki kebudayaan sendiri-sendiri yang
berbeda satu sama yang lainnya. Hal ini membuktikan bahwa
peradaban suatu bangsa (dalam hal ini etnik) yang bersangkutan
memiliki pengetahuan, dasar-dasar pemikiran dan sejarah
peradaban yang tidak sama. Demikian halya dengan etnik Jawa.
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Etnik Jawa memiliki seperangkat pengetahuan yang menjadi
dasar pemikiran dan sejarah epistemilogi dan kebudayaannya
menggunakan simbol-simbol atau lambang sebagai sarana untuk
menyampaikan pesan-pesan atau nasihat-nasihat. Simbol-simbol
tersebut telah dipergunakan nenek moyang kita sejak zaman
prasejarah. Demikian juga halnya dengan pituduh di kalangan
masyarakat Jawa.

Konteks permasalahan yang diangkat penulis di dalam
makalah ini adalah pemahaman pituduh Jawa yang dimaknai
sebagai salah satu kearifan local Jawa. Kearifan lokal atau lebih
dikenal dengan istilah local wisdom yang berupa tradisi, petatah-
petitih, maupun semboyan hidup di masyarakat sangat menunjang
bagi terciptanya kerukunan kehidupan dan mencegah timbulnya
konflik. Kearifan yang selaras dengan pesan perdamaian dan
kerukunan berbagai agama tersebut, ada yang dikenal sejak
dahulu dan merupakan kesepakatan baru yang dicapai bersama.
"Ini memperkuat kebersamaan untuk menanggulangi, mencegah,
dan mengantisipasi kemungkinan konflik di lingkungan
masyarakat lokal.

Dari sinilah penulis mencoba memberikan sumbangsih
berdasarkan kemampuan penulis dengan mengangkat tema pada
artikel ini Revitalisasi dan Reorientasi Peradaban Jawa (Langkah
Awal  Terciptanya  Masyarakat Madani)”.  Pendekatan
etnolinguistik ini mengacu pada prinsip, berbeda bahasa berarti

berbeda budaya.
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2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
paduan metode linguistik dan antropologi. Dalam penerapannya,
perpaduan metode linguistik-antropologi atau etnolinguistik
memanfaatkan pendekatan etnosains atau etnometodologi.
Metode linguistik yang digunakan menurut Sudaryanto (1993)
dapat dibedakan atas tiga tahapan strategis, yaitu penyediaan
data, analisis data dan penyajian hasil analisis data. Penyusunan
laporan penelitian ini menggunakan metode analisis, metode
sintesis, dan metode analitiko-sintesis. Metode sintesis
dipergunakan untuk pengambilan kesimpulan yang ditarik dari
bermacam fakta. Semua fakta yang telah berhasil disimpulkan,
kemudian diuraikan ke dalam unsur-unsur masalah dan unsur-
unsur masalah yang memiliki kesamaan, kemudian dikumpulkan
untuk disusun kembali ke dalam suatu kesatuan pengertian yang
merupakan sebuah kesimpulan yang padat.

Menurut Spradley (1997), dalam metode antropologi
lazimnya dilakukan dua belas langkah alur penelitian maju
bertahap, seperti dikemukakan di atas. Langkah selanjutnya,
setelah diajukan pertanyaan kepada para informan, langkah-
langkah yang ditempuh meliputi analisis wawancara, analisis
domain, analisis taksonomi, analisis komponen dan langkah
terakhir adalah menemukan tema-tema budaya. Langkah-langkah
ini sejalan dengan tahapan strategi analisis data dalam metode
linguistik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
paduan metode linguistik dan antropologi. Metode linguistik

Seminar Nasional Folklor dan Kearifan Lokal



272

yang digunakan menurut Sudaryanto (1993) dapat dibedakan atas
tiga tahapan strategis yaitu penyediaan data, analisis data dan
penyajian hasil analisis data. Dalam tahap penyediaan data
penelitian ini diawali dengan studi lapangan yang menerapkan
metode partisipasi observasi. Dengan didahului oleh penetapan
informan dan wawancara informan, catatan etnografis dilakukan
peneliti, sambil mengajukan pertanyaan-pertanyaan deskriptif,
struktural dan kontras. Dalam penerapannya, perpaduan metode
linguistik-antropologi  atau  etnolinguistik ~ memanfaatkan
pendekatan etnosains atau etnometodologi. Pendekatan ini
terfokus pada tujuan untuk mengungkapkan prinsip-prinsip
pengklasifikasian menurut sistem pengetahuan (kognisi) yang
menjadi milik kolektif masyarakat Jawa. Data yang akan
dikumpulkan meliputi meliputi ungkapan-ungkapan (ekspResi)
dalam bahasa Jawa yang digunakan sehari-hari. Dengan meneliti
ungkapan-ungkapan  tersebut dapat ditemukan  sistem
pengetahuan masyarakatnya.

Tiga tahapan strategis yang dilakukan dalam metode
analisis linguistik (analisis mikro) dapat dijabarkan atas beberapa
metode, teknik dasar dan teknik lanjutan. Pada tahapan strategis
yang pertama, ketika penyediaan data di lapangan, informan
diwawancarai dan direkam datanya, dengan menerapkan teknik
sadap dan elisitasi (teknik pancing) berdasarkan metode simak
dan metode cakap. Teknik sadap dibedakan atas teknik simak
libat cakap, bebas libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat.
Teknik elisitasi dibedakan atas teknik cakap semuka dan

tansemuka. Pada tahapan strategis yang kedua pada saat data
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dianalisis, metode yang digunakan adalah metode padan dan agih
(distribusional). Metode padan dibedakan atas metode referensial,
metode translasional, metode ortografis dan pragmatis. Teknik
dasar dalam metode padan adalah teknik pilah unsur penentu
sedangkan dalam metode agih teknik dasarnya adalah teknik bagi
unsur langsung.

Selanjutnya, dalam analisis data teknik lanjutan yang
digunakan dibedakan berdasarkan teknik dasarnya yaitu teknik
pilah unsur penentu, dengan teknik lanjutannya adalah teknik
hubung-banding menyamakan, teknik hubung banding
membedakan, dan teknik hubung banding menyamakan hal
pokok. Adapun teknik bagi unsur langsung sebagai teknik dasar,
teknik lanjutannya adalah teknik lesap, teknik ganti, teknik
perluas, teknik sisip, teknik balik, teknik ubah ujud dan teknik
ulang.

Penyusunan laporan penelitian ini menggunakan metode
analisis, metode sintesis, dan metode analitiko-sintesis. Metode
analisis dipergunakan untuk menguraikan masalah yang ditarik
dari bermacam-macam fakta. Fakta yang telah diperoleh
kemudian diuraikan, dipilah-pilah ke dalam unsur-unsur masalah
yang sangat erat hubungannya dengan pokok bahasan yang akan
dijelaskan, dikaitkan sehingga merupakan suatu uraian yang lebih
memperjelas pokok persoalan. Oleh karena penelitian ini sifatnya
mempertegas dan membuktikan pokok persoalan yang sedang
menjadi topic pembicaraan, maka pemakaian metode analisis
dengan pembuktian deduksi dan induksi, diperoleh kesimpulan
yang mempunyai pengertian abstrak, umum, kolektif, dan tidak
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menghasilkan pengetahuan baru. Metode sintesis dipergunakan
untuk pengambilan kesimpulan yang ditarik dari bermacam fakta.
Semua fakta yang telah berhasil disimpulkan, kemudian
diuraikan ke dalam unsur-unsur masalah dan unsure-unsur
masalah yang memiliki kesamaan, kemudian dikumpulkan untuk
disusun kembali ke dalam suatu kesatuan pengertian yang

merupakan sebuah kesimpulan yang padat.

3. Pembahasan
Hasil analisis terhadap data-data yang ditemukan di
lapangan, penulis dapat mengkategorisasikan dan

mengklasififikasikannya sebagai berikut:

3.1 Konsepsi Orang Jawa tentang Kepercayan/Ketuhanan
Religiusitas masyarakat berikut tradisi dan kearifan lokal
yang masih ada serta berlaku di masyarakat Jawa. Secara tegas
orang Jawa mempercayai bahwa Tuhan “Gusti Allah” penguasa
jagat raya, yang menjadi sesembahan umat seluruh alam semesta
dengan cara masing-masing adalah satu. Dialah Yang Maha
Kuasa atas segala makhluk-Nya, tiada yang bisa menolak atas
kehendak-Nya. Dialah yang menciptakan kamu melalui kedua
orang tuamu, maka hendaklah kamu hormat kepada keduanya. Di
dunia ini hanya ada dua kebenaran yaitu, kebenaran Tuhan dan
kebenaran penguasa. Jangan mendahului kodrat Ilahi. Janganlah
kamu hanya memikirkan duniawi semata karena itu hanya bersifat

sementara.
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Data:
- Pangéran Kang Maha Kuwasa (Gusti Allah, Tuhan) iku siji,
angliputi ing ngéndi papan, langgéng, sing nganakaké jagad iki
saisiné, dadi sésémbahanwoéng saalam donyd kabgh,
panémbahan nganggo carané dhéwé-dhéwé.
- Pangéran iki Maha Kuwasa, pépésthén saka karsaning
Pangéran ora ana sing bisa murdngaké.
- Pangéran iku nitahaké sira lantaran bapa lan biylngira, mula
kudu sird ngurmati marang bapa lan biylngira.
- neng donya iki ana réng warna sing diarani bébénér, yakuwi
bénér mungguhing Pangéran lan bénér saka kang lagi kuwasa.
- Kétému Gusti (Pangéran) iku laman sira tansah éling.

ja ndisiki kérsa.
- ja ming kélingan lan migatekaké barang kang katon baé, sébab
kang katon gumélar iki anané malah ora langgéng.

3.2 Konsepsi Orang Jawa tentang Keutamaan Batin

Dunia ini tidaklah selamanya, oleh karena itu janganlah
kamu membanggakan harta dan jabatan supaya pada suatu saat
nanti kamu tidak malu; Barang siapa yang suka merusak
ketentraman orang lain akan dihukum oleh tuhan dan permalukan
oleh tindakannya sendiri; Bekerjalah dengan tanpa maksud
tertentu; Jangan menilai buruk seseorang karena belum pasti
kamu sudah benar; Makanya, kamu harus ingat dan waspada;
Hendaklah kamu beresikap ksatria, dermawan, dan bijaksana; Jika
kamu diperlakukan baik orang lain maka tulislah pada batu
supaya selalu teringat, dan jika kamu berlaku baik maka tulislah
pada tanah agar cepat hilang; Jangan merasa benar sendiri, karena
di dunia ini tidak ada yang benar sendiri; jangan membuat sakit
hati orang lain dan mencari musuh; kebenaran dan keburukan
pasti akan tampak; orang hidup itu harus mengumpulkan

kebaikan, karena kebaikan itu adalah modal untuk hidup.
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Data:

- Kahanan donyad iku ora langgéng, muld &ja ngégungaké
kasugihan lan drajadira, awit samangsa wolak-waliking jaman
ora kisinan.

- Sing sapa sénéng ngrusak katéntrémaning liyan bakal dibéndhu
déning Pangéran lan diwélehaké déning tumindaké dhéwé.

- Ramé ing gawé sépi ing pamrih, mémayu hayuning bawana.

- aja sira nyacad piyandéling liyan, jalaran duriing mésthi yén
piyandélira iku sing bénér dhéwé.

- M ula sarirg, tansah éling lan waspada.

- Nglurtg tanpa bala, sugih ora nyimpén, sékti tanpa maguru,
lan ménang tanpa ngasoéraké.

- Yen sira dibéciki liyan tulisén ing watu supaya ora ilang lan
tansah kelingan, yen sira gawé kabécikan marang liyan tulisén
ing 1émah, supaya énggal ilang lan ora kélingan.

- aja rumangsa bénér dhéwé, jalaran ing donya iki ora ana sing
bénér dhéwe.

- Aja gawé sérik atining liyan lan aja golék mungsuh.

- Bécik kétitik, Al& kétara.

- Wong iku kudu ngudi kabécikan, jalaran kabécikan iku
sanguning urip.

3.3 Konsepsi Orang Jawa tentang Kebangsaan

Negara tidak akan bermanfaat jika tidak memiliki
kekuatan yang berasaskan pada isi hati manusia Yyang
menempatinya; Negara Kita akan tenteram jika murah sandang
pangan, semua dapat bekerja dengan baik, serta memiliki
penguasa yang memiliki watak “berbudi bawa leksana”; para
pemuda jangan berberhenti belajar supaya dapat menjadikan
Negara yang kuat, unggul, serta dapat menciptakan kedamaian
bersama; penguasa harus dapat menciptakan ketentraman
rakyatnya, jika tidak ingin dikudeta; Negara yang kuat adalah jika
rakyatnya senang dan disegani Negara-negara lain; jika penguasa
dalah orang yang baik, maka yang jelek masih dapat diluruskan.
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Namun, jika ada yang tidak bisa maka harus dibuang agar tidak
menjangkiti yang lainnya; jika orang jahat yang berkuasa, maka
yang salah akan dikatakan benar, dan jika yang berkuasa orang
baik, maka yang baik itulah yang dilakukan; Perang yang benar
adalah untuk meraih kemerdekaan Negara dan bangsa bukan

untuk menguasai Negara dan bangsa lain.

Data:
- Négarad iku ora gunda lamin ora duwé anggér-anggér
minangka pikukuhing négara kang adhédhasar isi kalbuné
ménungsa salumahing négara kuwi.
- Négara kita bisa téntrém lamin murah sandhang klawan
pangan, marga para kawula padha sénéng nyambut gawé, lan
ana panguwasa kang darbé watak "Bérbudi bawd laksdnd .
- Pard mudha aja ngungklraké ngudi kawrth kang nyata
amrih bisa kinaryd kuwating nagara, ungguling bangsa, lan
bisa gawé rahayuning sasama.
- Panguwésa pamongé négara iku kudu bisd gawé téntrém
parad kawulané, amargd yen ora mangkono bisa kadadéyan
pard kawuld ngréblt panguwasaning négara.
- Négara kuwat iku marga kawulané uripé sénéng lan disujudi
déning liya négara.
- Yén wong bécik kang kuwasa, kabéh kang ala didandani
lamln kéna, déné yen ora kéna disingkiraké mundhak nulari
(cuplak andhéng-andhéng).
- Pérang iku bécik lamdn tujuwané nggayuh kamardikaning
nagara lan bangsané, lan pérang iku ala lamin kanggo
njarah rayah darbeéking liyan.
- Wéng ala yen bisa kuwasa, kang ala iku diarani bécik.
Kdsokbaliné yen wong bécik kang kuwasa, kang bécik iku
kang ditindakakeé.

3.4 Konsepsi Orang Jawa tentang Keluarga dan
Bermasyarakat
Bapak-ibu merupakan perantara kita hidup di dunia;

barang siapa melupakan orang tua sama halnya dia melupakan
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tuhannya, maka berbaktilah kepada keduanya; orang tua yang
tidak mengajarkan kebaikan dan tidak mengerti tentang unggah-
ungguh dan tata karma adalah tidak layak menjadi teladan anak
cucu; barang siapa yang senang hidup bertetangga termasuk
orang yang lebih, tetangga itu perlu diakarabi tetapi tidak boleh
dicintai; Tetangga yang jahat hatinya jangan didekati dan juga
jangan dimusuhi; anak adalah penerus orang tua, tidak ada kasih
saying anak yang mengalahkan kasih saying orang tua terhadap
anaknya; kasih sayang kepada menantu sama dengan Kkasih
saying kepada anak sendiri; mencari jodoh jangan sekedar bagus
rupa meskipun cantik atau ganteng; jangan memberikan nama
kepada anak yang kurang pantas, karena nama akan selalu
dibawa sampai akhirat.

Data:

- Bapa biylng iku minangka lantaran urip ing ngalam
donya.

- Sing sapa lali marang wong tuwané présasat lali marang
Pangérané, Ngabéktiya marang wong tuwa.

- Wong tuwa kang ora ngudi kabécikan sartd ora ngérti
marang udanagara (trapsila, unggah-ungguh) lan tata
krdma, kuwi séjatiné dudu panutané putrd wayah.

- Sapa sing sénéng urip tétanggan, kalébu janma linuwih.
Tangga iku pérlu dicédaki nanging aja ditrésnani.

- Tangga kang ora bécik atiné aja dicédhaki nanging aja
dimungsuhi.

- Anak iku minangkd térusané woéng tuwd, ora ana
katrésnan kang ngluwihi katrésnané wéng tuwa marang
anak.

- Trésna marang mantu iku padha baé trésna marang putra,
jalaran putu iku wohing katrésnané putra lan mantu.

- Golék jodho aja mung mburu éndahing warnd, sénajan
ayu utawa bagus.
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- Ajd ménéhi jénéng marang anak sing kurang pantés,
jalaran jénéng sing disandhang anak bakalé kagdwa nganti
délahan (akhérat).

3.5 Konsepsi Orang Jawa tentang Dunia dan Keduniaan
Kekayaan yang beresih itu adalah yang dihasilkan dari
kerja keras tanpa merugikan orang lain. Sedangkan kekayaan
yang kotor yaitu yang dihasilkan dari mencuri dan korupsi;
Kegilaan terhadap harta yaitu mencari kekayaan tanpa
memikirkan tetangga kanan-kiri dan suasana batin; Mencari
kekayaan itu yang sedang-sedang saja agar mendapatkan
ketentraman luar-dalam; Mencari kemakmuran tidak tergolong
memburu harta; Harta benda dapat memulyakan juga dapat
mencelakakan, memulyakan jika asal usulnya benar dan
mencelakaan jika didapatnya dengan cara yang tidak benar;
Orang hidup jangan sekedar menginginkan harta benda, sebab
kekayaan sewaktu-waktu bisa mencelakakan kita; Barang siapa
mengagungkan harta benda maka akan merasa malu disaat
miskin.
Data:

- aandha kang résik iku bandha kang saka nyambut karya lan
saka pamétu séjéné kang ora ngrusakaké liyan. Déné bandha
kang ora résik iku bandha céléngan utawa saka nému duweking
liyan kang kawruhan sing duweé.

- Kadonyan kang ala iku atégés ming ngangsa-angsa golek
bandh& donyd ora mikiraké kiwa téngéné, uga ora mikiraké
kahanan batin.

- Golék bandhad iku samadyd baé, udinén katéntréman njaba
njéro.

- Bandha iku anané mang anéng donyd, mula yén mati ora
digawa.

- Wong golék kémakmuran iku ora kalébu ngoyak kadonyan.
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- Bandha iku gawé milya lan uga gawé cilakd. Gawé mulya
lamin sdka barang kang bécik, gawé cilaka lamln saka barang
kang ala.
- Wéng urip aja tansah képingin bandha baé, jalaran kasugihan
iku ing samangsa-mangsa bisa gawé cilaka.
- Sing sapa ngégingaké bandhané, wirang lamin sirna
bandhané.
3.6 Konsepsi Orang Jawa tentang Menata Pribadi

Setiap pekerjaan hendaklah jangan berani memastikan
(hasilnya), karena di perjalanan/ proses akan banyak masalah
yang tanpa dapat Kkita prediksikan sebelumnya; Sabar adalah
kunci dari semua pekerjaan sebagai mana pepatah bahwa sabar itu
kunci surga=kemuliaan; Janganlah memamerkan kekayaan dan
kepandaian, alangkah baiknya belajarlah dari padi (semakin
berisi, maka semakin menundukkan diri); ‘“Merasa serba
memiliki” dan selalu tidak merasa (kelebihan)”, yang pertama
selalu sombong, sok, serta ngawur dalam berprilaku dan yang
kedua selalu berbelas kasihan, bijaksana, dan merasa bersalah jika
ada orang lain yang sedih; Seseorang yang telah mencapai derjat
makrifat yaitu orang yang betul-betul mantap menghadap Tuhan
Yang Maha Mencipta dengan ketulusan dalam beribadah serta
tidak berkecil hati atas apa yang telah diterima, sedangkan orang
yang yang beribadah dengan berbagai keinginan dan dimuliakan
Allah itu pertanda bahwa segala yang dilakukan belum karena
Allah;  Seburuk-buruk  kelakuan adalah orang yang
mengedepankan watak “siapa saya siapa anda.

Pasrah terhadap takdir bukanlah sifat orang yang senang
memperoleh keluhuran batin, tetapi sifat orang yang malas dan

pendek pemikirannya. Artinya keluhuran batin harus selaras
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dengan apa yang tampak dari luar; hidup tanpa cita-cita yang
luhur ibarat sayur tanpa garam (hambar tanpa rasa). Cita-cita akan
terwujud manakala dibekali dengan ilmu karena ilmu adalah
bekal hidup; Setiap berjalan becerminlah pada air di samudera
agar kamu dapat belajar tentang kehidupan ini, demikian juga
kala bekerja lihatlah pada air iyang menetes dari pancuran biarpun
sedikit tapi ajeg dan dapat menyelesaikan setiap pekerjaan;
Barang siapa mempu mengalahkan musuh adalah yang kuat,
tetapi lebih kuat lagi jika mampu mengalahkan diri sendiri;
Barang siapa yang mengganggap segalanya gampang pasti akan
menjumpai kesulitan, demikian juga yang sering mengumbar janji
adalah orang yang sering berkhianat; beresikap jujur itu sama
halnya uang yang laku di mana saja; benar dan salah semua pasti
ada imbalannya, entah cepat atau lambat; manusia itu menjadi
benar walnya adalah dari dalam ke luar; berhati-hatilah akan
dirimu sendiri, karena kamu sendirilah yang akan menciptakan
musuh besarmu; dan masih banyak lagi.

Data:

- Ing samubarang gawé aja sok wani mésthékaké, awit akeh
lélakon kang akeh bangét sambékalané sing ora bisd dinuga
tumibané. Jér kayad uniné pépéngét, "Méndwad manungsa iku
pancen wajib ihtiyar, nanging pépésthéné dumuning ing astané
Pangéran Kang Maha Wikan". Muld ora samésthiné yeén
manungsa iku nyumurupi bab-bab sing durting kélakén. Saupama
nyumurupd, prayoga aja diblakakaké woéng liya, awit témahané
mung bakal murihaké bilahi.

- Sabar iku ingaran mustikaning laku, jumbuh karo uniné
bébasan : "Sabar iku kuncining swargd", atégés marganing
kamulyan. Sabar, liré mémét kuwat nandhang sakehing coba lan
pandadaraning ngaurip, nanging ora atégés gampang pépés
kéntékan péngarép-arép. Suwaliké malah kébak péngarép-arép
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lan kuwawa nampani apa baé kang gumélar ing salumahé jagad
iki.

- Aj& sok ngéndél-éndélaké samubarang kaluwihanmu, &pd
manéh mameéraké kasugihan lan kapintéranmu. Luwih prayoga
turutén pralampitané tanduran pari. Pari kang méntés mésthi
tuméling, kang ndongak mracihnani yén kéthéng tanpa isi.

- "Rumangsa sarwa duwé" lan "Sarwa duwé rumangsa", iku yén
ditulis génah muang diwolak-walik baé, nanging surasané jébul
kaya bumi karo langit. Sing kapisan nuduhaké watak ngédir-
édiraké, weéngis satindak lakuné (polahé), yén nggaylh
pépénginan ora maeélu laku dudu, samubarang pakarti nistha
ditrajang wani. Déné sing kapindho pakartiné tansah kébak wélas
asih, wicaksana ing sabén laku, rumangsa dosa samangsa gawé
kapitunané liyan.

- Kang kinaran janma kang wis kaduniingan cipta kang wéning
iku, yaiku sapa kang wis témén-témén mantép pangidhépé
marang GuUsti Kang Muarbéng Dumadi. Wong kang kaya
mangkono mau samangsa nindakaké pakarti apa ta apa tansah
linambaran ati kang sarwa tépa tulls, kabeh-kabéh aming
akarana Allah. Ora cilik ati, gédhéné ngrasa owét ing kalané
wohing panggawéné mitunani awaké dhéwé, nanging bisa gawé
raharjané sésamaning dumadi. Kosokbaliné wong kang
nindakaké pangibadah nanging isih ndarbéni pépinginan supaya
diwéruhana lan digawokana déning Allah, iku pratandha yén
pangidhépé lan pangibadahé duriing akarana Allah.

- Ala-alaning kélakuwané woéng ora kadya kang sining watak
"Sapa sird sapa ingsun". Marga séndhénan kaluwihané, émbuh
kékuwasaané, émbuh kardsan, sénéng tumindak sawénang-
wénang marang kalahané kang wis titd ora bakal kumawani
mancahi gédhéné nganti wani mbandakalani kékarépané. Wong
kang nduweni sésipatan kdya mangkono mau prayoga énggal
ngélingana ménawa laku jantraning jagad mono wis kinodrat
cakra manggilingan; sing wingi ana ngisor déné sésuk gilir
gumanti bakal ngéréhaké.

- Suméndhé ing takdir iku dudu sipaté wéng kang sénéng ulah
luhuring kébatinan, nanging dadi wataké wéng kang lumuih
tumandang gawé lan cupét nalaré. Luhuring kébatinan kudu
tansah jumbuh lan laras karo ajuning kawruh lair. Liré,
kébatinan kang luhir iya kudu bisd ngujudi pakarti kang luhar
ugd, kang bisd njunjing lan mulyakaké drajading nusa lan
bangsane.
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- Urip tanpa gégayuhan luhdr, bébasané kaya lélawuhan tanpa
uyah, sépa tan mirasa. Gégayuhan bisané kasémbadan kudu
sinartan ngélmu, jalaran ngelmu mono pancen sanguné ngaurip,
woéndéné ngelmu iku tinému ing laku lan tandang. Sakehing
tandang ora bécik kélakéné yén ora mapan. Liré, bisowa tansah
ngélingi marang jantraning kahanan. Woéng kang tandang
tandiké mapan, angel képepeté, jalaran yen mapan mésthi cépak
waspadané. Déné waspada mono sirikané mala lan adéh saka
bébéndhu.

- Sabén tumindak séjangkah ngilowa marang kincléng-kincléngé
banyu samudra sing suthik kanggénan sangkrah, jalaran sakehé
uwlh mésthi disingkiraké minggir. Sabén makarya sapécak,
tuladhanén pakartiné banyu tritisan, nadyan tumeétés mbaka
satétes, ditindakaké kanthi ajég kécdnggah mbdlongaké watu sing
atdsé ngluwihi waja.

- Sapa kang bisa nélukaké mungsth-mungsthé, dnéweké diarani
kuwat.

Ananging sapa kang bisa nélukaké awaké dhéwé, iya dneweké iku
kang luwih kuwat manéh. Samangsa lagi ngadhépi urip rékasa
prayogané adhépana klawan esém gumuyu. Awit iku wus wujud
sénjata kang bisa gawé eénthénging sanggan lan bakal numusi
muluring pikir. Nanging yen pénandhangmu mau tansah kok
adhépi kanthi ulat kang suntrut adhakané kowé bakal kéntékan
pikir kang wéning, wusanané dadi nékat nuruti pokal kang nérak
bébénér.

- Sapa kang nganggép apa baé gampang, mésthi bakal nému akéh
rubéda. Sapa kang gampang janji, iya kuwi kang arang nétépi.

- Laku jujar kuwi padha karo dhuwit kang bisa laku ing ngéndi
baé.

- Kang bécik lan ala, kabéh mésthi nampa pikoléh, sénajanta
kadhang-kadhang nampané cépét, kadhang-kadhang alén.

- Manungsa kuwi dadiné bécik miwiti saka njéro ménjaba.

- Kang waspada marang awakmu dhéwé jalaran iya awakmu
dhéwé kuwi kang mujadaké mungsthmu kang paling gédhé.

Sering mengeluh adalah menunjukkan tekad yang lemah,
sebab dikeluhkan sehari 27 kali kalau sudah nasib tidak bakal
berubah; Mengakui kekurangan bukanlah merendahkan martabat

kita tetapi justru menunjukkan bahwa kita telah mencapai
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keutamaan laku. Sebaliknya, orang yang tidak mengakui
kesalahan adalah orang yang tidak memiliki budi pekerti; Orang
menanam padi pasti akan memanen padi tidak akan dapat jagung
atau kacang; rasa was-was itu nerakanya orang yang memiliki
keinginan, jika rasa itu masih ada pada kita maka kita tidak akan
maju; Masih beruntung jika disebut ”Ora Lumrah Uwong”
karena masih manusia, tapi celaka jika sudah disebut ”Ora
Lumrah Manungsd” karena dianggap setan; Kita telah diberikan
mulut 1 dan telinga 2 oleh Allah, oleh karena itu seyogjanya kita
lebih banyak mendengar daripada berbicara (tanpa guna); Harga
diri ada di mulut dan harga raga ada di busana; Jika akan
berpendapat ada hal yang harus diperhatikan yaitu: benar, manis,
dan bermanfaat;

Data:

- Kérép nggrésah lan ngrésuld iku nudihaké karingkihané tékad.
sénajan dingrésulanan sédind ping pitulikir, ora bisa owah
nasibé. Nggrésah lan ngrésuld iku padhd karo sambat. Wong
sambat iku kéna baé, nanging yén isih kéduga aja dhémén
sambat. Ngrésula bisa dadi mala, panggrésah bisa gawé bubrah,
déné pisambat iku dalané woéng kang sénéng mlarat, jalaran
sakehing gégayuhan kang disangkani sardnd sambat mono adaté
mang gaylk-gaytk tund, dpa kang digayth tanpa ana kabul
wusanané.

- Ngakoni kaluputan iku ora atégés ngasoraké dhiri. Nanging
sawijining tandha yékti yén wéng mau wis bisa kinaranan maju
satindak ing laku kautaman. Kdsokbaliné sapa kang suthik
ngrumangsani kaluputané, atégés wéng kang ora nduweéni budi
pékérti. Wong kang ora nduweni donya brana iku sinébut mlarat.
Wong kang ora nduweéni pikiran iku luwih mlarat. Déné wéng
sing ora kadunungan budi pékérti mono klébu mlarat-mlaraté
woéng.

- Wong nandur pari iku bakal ngundhuh pari, ora bakal
ngundhdh jaging utawa kacang. Sémono ugad pikiraning
manungsa, ora béda karo mau. Yén pikiran kita tansah kita
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kulinakaké lan kitd pigunakaké kang bécik-bécik ya bakal
nduweni daya kékuwatan kang bécik, satémah bisa aweh
pakaryan kang péngaji tumraping bébrayan. Mulda katimbang
nggagas kang ora-ora lan ngayawara, prayogané nggagasa
marang laku utama lan malya. Lan luwih utama manéh ménawa
gagasan kang mangkono mau diwédharaké dadi pakarti pisan.

- Rasd was sumélang iku nérakané woéng sing arép nggayuh
kémajuan.

Sapa kang wis kétaman rasa iki salawasé ora bakal bisa maju.
Ing sabarang tandang tanduké sarwa tidha-tidha lan tansah
awang-awangén ngadhépi kangelan kang bakal mémalangi laku.
Koésokbaliné tékad iku rasa ciptaning karsa kang wis gémbléng.
Dadi yen ana képénak lan orané bakal didhadhagi lan ditérjang
wani. Kang pinandéng muang bakal tékaning sédya. Nanging
tékad mono béda bangét karo nékad, jér nékad kuwi uwéhing
pakarti kang tuwih saka kajudhéganing nalar sing tundhoné
kéconggah tumindak nistha, mérga kdncadan pépadhang.

- Isih béja yén kowé diunekaké "Ora Lumrah Uwoéng", jalaran
isih dianggép manungsa. Ya muing solah tingkahmu kang kudu
kok owahi amrih ora gawé sériking liyan. Cilakané yén diunékaké
"Ora Lumrah Manungsa", jalaran kowé dianggép sétan
géntayangan sing ming dadi léléthéging jagad marga pakartimu
kang ninggal sifat kamanungsan. Mula énggal-énggala sumujuda
marang Gusti Kang Marbéng Dumadi. Sifaté Gusti Allah mono
sarwa wélas asih marang umaté kang wis sadhar marang dosa-
dosané sarta témén-témén bali tuhu marang dhawuh-dhawuhé.

- Kita iki diparingi cangkém siji lan kuping loro déning Kang
Maha Kuwasa, liré méngku karép amrih kita iki kudu luwih akéh
ngrungdkaké katimbang micard. Yéktiné wong kang dhémén
ngumbar cangkémé tinimbang kupingé iku adaté wicarané gabug.
Suwaliké sing akeh ngrungokake, wicarané séthithik nanging
patitis lan méntés. Pantés dadi jujugané sadhéngah wong kang
mbutthaké rémbug kang prayoga.

- Ajining dhiri ana ing lati. Ajining raga ana ing busana. Mula
déen ngati-ati ing pangucapmu, sémono uga anggénmu ngadi
busana kang bisa mapanakeé dhiri.

- Yen kowé arép rémbugan, pikirén luwih dhisik tétémbungan sing
arép kok wétokaké. Apad wis ngénggoni téling prékard : bénér
manis, migunani. Ewa sémono sing bénér iku isih pérlu
dithinthingi manéh yén gawé géndrané liyan prayoga wurdngna.
Déné témbung manis mono ora duwé pamrih, pamrihé bisa gawé
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sénéngé liyan kang tundh6né migunani tumrapé jagading
bébrayan.

4. Simpulan

Dari sekelumit pengkajian pituduh Jawa ini perlu
dilakukan reinterpretasi dan revitalisasi secara cermat tentang
bagaimana pemikiran-pemikiran masyarakat terdahulu dan
masayarakat Jawa saat sekarang untuk mampu mengintegrasikan
ulang pengetahuan dan kosmologi yang diacu dalam memahami
persoalan peradaban ini. ltulah kunci peradaban etnik Jawa yang
selalu berusaha menyatukan alam semesta (makrokosmos) dengan
dirinya (mikrokosmos) dan mereka yakin bahwa alam semesta

juga berada dalam dirinya.
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